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MOTTO 

 

Boleh mengenang masa lalu sebagai 

pembelajaran, tetapi harus tetap melangkah 

demi masa depan yang lebih baik dari 

sebelumnya  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Negara Indonesia menganut Sistem Ekonomi Kerakyatan, sesuai dengan 

UUD (Uundang- Undang Dasar) 1945 pasal 33 ayat 1 yang berbunyi, 

Perekonomian disusun atas usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. 

Oleh sebab itu tujuan pembangunan nasional yang sedang dijalankan ini untuk 

mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang merata berdasarkan pancasila dan 

UUD 1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, 

berdaulat, bersatu, dan berkedaulatan rakyat dalam suasana bangsa yang aman, 

tertib, dan dinamis dalam lingkungan pergaulan dunia. 

 Pembangunan nasional yang sedang dilakukan oleh Bangsa Indonesia saat 

ini diharapkan dapat mencakup seluruh aspek kehidupan yang diselenggarakan 

oleh masyarakat dan pemerintah. Masyarakat adalah pelaku utama pembangunan 

yang bersifat demokrasi. Dalam perekonomian Indonesia, dunia usaha yang paling 

banyak digeluti oleh masyarakat Indonesia adalah ekonomi kelas menengah 

hingga kelas bawah, atau sering disebut dengan usaha kecil dan menengah atau 

UKM. UKM merupakan penggerak utama perekonomian yang ada di Indonesia. 

Selain sebagai bentuk usaha mayoritas, UKM juga merupakan langkah awal 

kesejahteraan masyarakat secara merata jika terus dikembangkan dan didukung 

dengan upaya yang cukup. UKM merupakan pondasi awal pembangunan 

perekonomian bangsa karena mencakup seluruh aspek masyarakat dan seluruh 

bentuk usaha. Oleh karena itu dalam perekonomian nasional, UKM dapat 

memberikan kontribusi dalam peningkatan perekonomian seperti peningkatan 

lapangan pekerjaan, pemerataan pendapatan, akselerasi perekonomian di 

pedesaan, peningkatan ekspor non migas, dan peningkatan di sektor 

perekonomian lainnya. 

UMKM merupakan usaha mikro, usaha kecil dan usaha menengah. 

Berdasarkan Undang-Undang nomor 20 Tahun 2008 usaha mikro adalah usaha 

produktif milik orang perorangan ataupun badan usaha perorangan dengan jumlah 



asset maksima l0 sampai Rp 50 juta dan omzet total0 sampai 300 juta Usaha kecil 

adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dilakukan oleh orang 

perorangan ataupun badan usaha akan tetapi bukan merupakan anak perusahaan 

dengan jumlah asset lebih dari Rp 50 juta sampai Rp 500 juta dan omzet total Rp 

300 juta sampai Rp 2,5 milyar. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif 

yang berdiri sendiri dilakukan oleh cabang orang perseorangan atau badan usaha 

yang bukan merupakan anak perusahaan dengan jumlah kekayaan bersih lebih 

dari Rp 500 juta sampai Rp 10 milyar dan omzet total Rp 2,5 milyar sampai Rp 50 

milyar. 

 Berdasarkan penjelasan tersebut, UMKM merupakan salah satu potensi 

perluasan kerja untuk mengatasi pengangguran dan kemiskinan. Pengembangan 

dalam hal penciptaan kesempatan kerja langsung dalam bentuk kerja mandiri, 

usaha mikro, ataupun usaha kecil. Pernyataan ini diperkuat dengan pernyataan 

dari Sekretaris Kementerian Koperasi dan UKM Agus Muharam dalam 

Simposium Nasional Ekonomi Global yang diselenggarakan oleh PPK kosgoro 

1957 dengan tema „Sistem Pertahanan Ekonomi Nasional Menyikapi Perubahan 

Kebijakan Global dalam kontek Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)‟, di Ruang 

Bamus DPR RI Jakarta dalam wawancara beliau berpendapat UMKM ini 

merupakan tulang punggung serta pondasi ekonomi kerakyatan, “sehingga jika 

terjadi krisis ekonomi, karena UMKMnya kuat maka perekonomian juga tetap 

akan kuat,”. Hal ini terlihat dari pemberian dana untuk UKM berasal dari LPDB 

(Lembaga Pinjaman Dana Bergulir) yang dianggarkan dari APBN sebesar Rp 7,2 

triliun dengan 5000an pelaku UKM. LPDB ini bertujuan untuk mengentaskan 

pengangguran, kemiskinan, permodalan bagi pelaku UKM dan menumbuhkan 

perekonomian nasional pemaparan dari Direktur Lembaga Pinjaman Dana 

Bergulir Kementrian Koperasi dan UKM Kemas Danial. Ini menunjukkan bahwa 

pemerintah mendukung penuh dalam hal peningkatan UMKM di daerah-daerah.  

Dimulainya MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) yang diberlakukan pada 

awal 2016 menuntut para pelaku UMKM agar bisa bersaing dengan para 

pengusaha dari negara ASEAN. Oleh karena itu, dukungan penuh dari 

pemerintah, pelaku usaha besar dan masyarakat sangat diperlukan untuk 



mendongkrak pertumbuhan UMKM supaya tidak sampai ada penurunan ataupun 

kebangkrutan. “Pemberian KUR 9% dan akan menjadi 7% di tahun depannya,” 

jelas Agus Muharam merupakan kesempatan yang baik untuk masyatakat dalam 

hal menggali potensi usaha mereka. Selain itu semakin dipermudahkan dalam hal 

usaha adalah berita yang baik untuk masyarakat agar semakin semangat 

memperbaiki ekonomi mereka dan berdampak positif bagi perekonomian 

nasional. Pada realitanya, kondisi yang terjadi di lapangan tidak seperti harapan, 

beberapa UMKM ada yang berangsur-angsur mengalami penurunan dari segi 

kualitas produk maupun jumlah usahanya. Kenyataan ini tentu berbanding terbalik 

dengan program pemerintah yang berusaha mengangkat UMKM agar terus 

berkembang agar terus menyokong ekonomi Negara.  

Salah satu UMKM yang mengalami kemunduran adalah pengrajin kayu 

yang berada di Gilingan Kota Surakarta. Kurangnya kualitas produk, harga 

produk yang tidak sesuai dengan kualitas produk menjadi pemasalahan yang di 

hadapi pengrajin kayu di Gilingan Kota Surakarta. Selain itu, minimnya orientasi 

pasar untuk mengenalkan dan memahami keinginan konsumen, melihat 4 pesaing 

baik dari dalam ataupun luar negeri, peraturan yang diberlakukan oleh pemerintah 

dan target yang harus dituju membuat pengrajin kayu di Gilingan Kota Surakarta 

semakin menurun. Penelitian ini diambil karena masih banyak pengrajin kayu di 

Gilingan Kota Surakarta yang mengalami permasalahan umum terjadi di industry 

kecil/menengah. Pengelolaan yang dilakukan secara turun temurun akan terdapat 

kelemahan di bidang entrepreneurship seperti rendahnya kualitas produk , tidak 

adanya pengambilan resiko sehingga menjadi pasif dan cenderung menunggu 

konsumen. Kurangnya pemahaman akan hal pemuasan konsumen di waktu 

sekarang ataupun akan datang. Sulitnya daya saing dalam hal harga jual produk 

yang membuat minat akan masyarakat terhadap produk mereka menurun. 

Permasalahan di atas berdampak pada kinerja penjualan yang dijalankan. Sebab 

kinerja penjualan yang baik mampu membuat perusahaan dalam hal ini UMKM 

bertahan dalam kondisi pasar yang bergerak dengan cepat. Sehingga untuk bisa 

mempertahankan kinerja penjualan dipersaingan yang ketat tersebut diperlukan 

usaha berupa kualitas produk yang baik , berani mengambil resiko dan agresif. 



Harga jual produk yang dapat bersaing menjadi pendukung akhir dalam kinerja 

pemasaran dinama untuk meningkatkan kompetensi agar lebih kompeten dalam 

menjalankan usaha.  

Dalam prakteknya, UKM sangat sulit untuk dikembangkan. Pemerintah 

maupun masyarakat harus bahu membahu dalam meningkatkan Usaha Kecil dan 

Menengah tersebut. Salah satu bentuk usaha dan kerjasama antara pemerintah dan 

masyarakat yang banyak ditemui adalah pemberdayaan. Pemberdayaan bertujuan 

melatih dan membentuk sumber daya manusia yang siap dan terlatih dalam 

menjalankan Usaha Kecil dan Menengah. Sumber daya yang terlatih akan dapat 

menjalankan UKM dengan baik sehingga dapat dijadikan sebagai pondasi 

perkembangan ekonomi bangsa. Jenis pemberdayaan tersebut dapat dilakukan 

sesuai dengan arah permintaan pasar maupun keunggulan daerah tersebut yang 

dapat diimanfaatkan. Salah satu contohnya yaitu pemberdayaan kerajinan keramik 

yang ada di Yayasan Pondok Bina Seni dan Budaya Kelurahan Kalidoni kota 

Palembang. 

 Yayasan Pondok Bina Seni dan Budaya merupakan yayasan sosial yang 

bertempat di Kelurahan Kalidoni Palembang. Yayasan ini bergerak dibidang 

pemberdayaan anak dan perempuan (Child and woman empowering). Anak-anak 

yang putus sekolah dan ibu-ibu rumah tangga banyak yang turut serta dalam 

kegiatan yayasan. Yayasan ini dijadikan sebagai wadah atau tempat pembelajaran 

informal bagi anak-anak dan wanita. Tidak hanya anak putus sekolah dan ibu-ibu 

rumah tangga, anak-anak sekolah dan seluruh masyarakat lainnya dapat ikut 

berpartisipasi dan belajar. Kegiatan-kegiatan Yayasan Pondok Bina Seni dan 

Budaya ini yaitu : 

 1. Pelatihan seni kerajinan keramik atau gerabah untuk anak-anak 

 dan remaja 

 2. Pelatihan seni alat musik untuk anak-anak dan remaja 

 3. Pelatihan seni dekorasi interior maupun eksterior ruangan untuk 

 remaja 

 4. Pelatihan menjahit untuk remaja dan ibu-ibu  

 



Tabel 1 

Kelompok Binaan Yayasan Pondok Bina Seni dan Budaya 

Kategori  Jumlah 

Kelompok Pengrajin 

keramik 

13 Orang 

Kelompok Seni Musik 20 Orang 

Kelompok Seni Tari 6 Orang 

Kelompok Tata Taman 

dan Dekorasi 

10 Orang 

Sumber data : Berdasarkan Data Yayasan 

 

 Seni kerajinan keramik dipilih Yayasan Pondok Bina Seni dan Budaya 

karena mudahnya mendapatkan bahan baku dan harganya pun tidak semahal 

kerajinan seni rupa lainnya. Serta banyaknya anggota yayasan yang berprofesi 

sebagai pengrajin keramik amatir.. Gerabah atau keramik sebagai produk seni 

telah berkembang menjadi bentuk yang lebih indah sebagai penunjang dalam 

kehidupan. Di samping itu, produk yang dihasilkan terus mengalami perbaikan 

bentuk dengan desain baru berdasarkan pengalaman batin perajin. Karya seni 

yang dihasilkan adalah ungkapan jiwa yang kreatif, bukan sekedar objek 

melainkan sebuah hasil renungan mendalam mengenai segala sesuatu yang ada, 

selanjutnya nilai bentuk dalam karya tersebut merupakan cerminan dari kualitas 

kepandaian dan kreativitas dalam memvisualkan ide atau gagasannya. Namun 

dengan daya saing masyarakat dan produk-produk yang dihasilkan masih rendah, 

kelompok tersebut memiliki kesulitan untuk mendapatkan hasil pemasaran yang 

memuaskan. Daya saing merupakan salah satu kelemahan dari berbagai sektor 

industi yang mempengaruhi tingkatan ekspor dan pertumbuhan ekonomi 

(suryanto: 2006) 

 Proses pelatihan kerajinan keramik ini diikuti oleh anggota yayasan yang 

berprofesi sebagai pengrajin keramik amatir. Mereka dididik untuk dapat 

membuat seni kerajinan tangan dari bentuk yang sederhana hingga ke bentuk yang 

sulit. Satu kali program pelatihan biasanya hanya tiga hari, dan selanjutnya 



mereka dianjurkan datang ke yayasan guna memperlancar keahlian mereka hingga 

mereka benar-benar bisa membuat suatu kerajinan seni keramik yang memiliki 

nilai jual. Biasanya mereka membuat vas bunga, asbak, kendi, seni hias patung, 

dan lain-lain. 

Tabel 2 

Pelatihan Keterampilan Keramik Yayasan Pondok Bina Seni dan Budaya  

Tahun 2018-2019 

 Jenis pelatihan Tanggal Pemateri 

Pelatihan Desain   

Proses Pengerjaan 

Desain 

20-22 Juli 

2018 

Sucpito 

Pelatihan Teknik   

Kiln Design dan Kiln 

Construction 

1 Nov 2018 Sucipto 

 

Petunjuk Pelaksanaan 

Praktek Pembuatan 

Model 

dan Cetakan 

 

5-7 Nov 

2018 

 

Kurdiansyah 

Pembakaran 

Gerabah/Keramik 

Hias 

11-15 Nov 

2018 

Kurdiansyah 

Teknik Cetak Cor (Slip 

Casting) Dalam 

Pembuatan 

Keramik 

20-25 

Maret 

2019 

Suharno Manap 

Sumber : Berdasarkan Data Yayasan Tahun 2018 

 

Hal ini tentu saja tidak serta merta dapat dengan mudah dilakukan. Dalam 

prakteknya Yayasan dan masyarakat setempat yang ikut berpartisipasi dalam 

program pelatihan kerajinan keramik harus mengadakan pemberdayaan yang 

sesuai dengan ajaran-ajaran yang menyangkut pemberdayaan yang baik dan 



benar, baik itu dari segi proses maupun bentuk-bentuk pemberdayaan. Hal itu 

dilakukan agar kegiatan tersebut dapat bermanfaat dengan maksimal dan sejalan 

dengan tujuan utama dari pemberdayaan itu sendiri. Oleh karena itu penulis 

tertarik untuk mendalami dan mencari tahu bagaimana proses serta bentuk 

pemberdayaan pengrajin keramik tersebut dan tertarik untuk mengambil judul 

Pemberdayaan Pengrajin Keramik oleh Yayasan Pondok Bina Seni Dan Budaya 

di Kelurahan Kalidoni. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul penelitian yaitu pemberdayaan Pengrajin Keramik oleh 

Yayasan Pondok Bina Seni dan Budaya di Kelurahan Kalidoni Palembang maka 

peneliti mengangkat permasalahan dari dua sudut pandang sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pemberdayaan pengrajin keramik oleh Yayasan Pondok Bina 

Seni dan Budaya di Kelurahan Kalidoni Palembang? 

2. Bagaimana bentuk. pemberdayaan pengrajin keramik oleh Yayasan Pondok Bina 

Seni dan Budaya di Kelurahan Kalidoni Palembang? 

 

1.3 Tujuan penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui pemberdayaan pengrajn keramik di Yayasan Pondok 

 Bina Seni dan Budaya di Kecamatan Kalidoni Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui proses pemberdayaan pengrajin keramik di Kecamatan 

Kalidoni melalui Yayasan Pondok Bina Seni dan Budaya. 

2. Untuk mengetahui bentuk pemberdayaan pengrajin keramik di Kecamatan 

Kalidoni melalui Yayasan Pondok Bina Seni dan Budaya. 

 

 

 

 



1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan 

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Akademis 

a. Penelitian ini dapat diharapkan dapat memberikan salah satu informasi Ilmiah 

baik untuk pengembangan Ilmu Sosiologi khususnya Pemberdayaan Masyarakat,  

Sosiologi Pembanguanan, dan Hubungan Ketenagakerjaan maupun untuk 

pengkajian lebih lanjut untuk pihak perguruan tinggi 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan berupa sumbangan 

pemikiran secara teoritis terhadap ilmu-ilmu sosial mengenai upaya 

memberdayakan pemuda dalam menggali potensi yang ada pada diri mereka. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat praktis, yaitu 

 dalam memberikan kontribusi kepada : 

a. Pihak pemerintah kota Palembang dan Dinas Sosial sebagai penentu kebijakan dan 

memberi masukan untuk merumuskan kebijakan terkait pemberdayaan 

masyarakat khususnya pemuda. 

b. Pihak  Yayasan Pondok Bina Seni dan Budaya dalam peranan yang sangat penting 

dalam upaya pemberian pemberdayaan masyarakat  

c. Pihak masyarakat khususnya para pemuda dari Yayasan Pondok Bina Seni dan 

Budaya dalam meningkatkan kemampuan skill yang mereka miliki.  
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